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Abstrak 

 

Transformasi PT. Pertamina Bina Medika IHC merupakan strategi dari rumah sakit BUMN, untuk 

mempertahankan posisi rumah sakit di tengah persaingan bisnis. Tujuan penelitian ini, untuk menganalisis rasio 

profitabilitas dan likuiditas perusahaan pasca tranformasi. Metode penelitian menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan rasio profitabilitas dan likuiditas PT. Pertamina Bina Medika IHC 

selama periode 2020-2023 mengalami fluktuasi. Tahun 2020, proses adaptasi setelah konsolidasi, yang 

mempengaruhi jumlah aktiva, kewajiban dan modal yang dimiliki perusahaan. Tahun 2021, penyebaran virus 

Covid-19 di Indonesia, yang mengakibatkan terjadinya peningkatan pasien Covid-19, berdampak terhadap 

peningkatan rasio profitabilitas dan likuiditas. Tahun 2022, pemulihan pasca Covid-19 yang mempengaruhi 

penurunan jumlah pasien Covid-19, berdampak pada penurunan rasio profitabiltas dan likuiditas. Tahun 2023, 

dicabutnya status Covid-19, perusahaan melakukan perluasan bisnis dengan membangun rumah sakit di Bali dan 

beberapa rumah sakit dibawah nauangan PT. Pertamina Bina Medika IHC menerima pasien dari program 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), berdampak terhadap peningkatan rasio profitabiltas dan likuiditas, tetapi 

tidak terlalu signifikan. Untuk menjaga stabilitas keuangannya, perusahaan perlu meningkatkan kinerja 

keuangan, melalui pengendalian biaya, diversifikasi pendapatan, pengelolaan risiko keuangan dan integrasi 

sistem keuangan berbasis teknologi. 

 

Kata Kunci: Cash Ratio, Current Ratio, Financial Analysis, Liquidity Ratio, Operating Profit Margin, Return 

on Asset 

 

Abstract 

 

The transformation of PT. Pertamina Bina Medika IHC is a strategy of a state-owned hospital to maintain its 

position amidst business competition. The purpose of this study is to analyze the company's profitability and 

liquidity ratios after the transformation. The research method uses quantitative descriptive analysis. The results 

show that the profitability and liquidity ratios of PT. Pertamina Bina Medika IHC fluctuated during the 2020-

2023 period. In 2020, the adaptation process after consolidation affected the company's assets, liabilities, and 

capital. In 2021, the spread of the Covid-19 virus in Indonesia, which resulted in an increase in Covid-19 

patients, impacted the increase in profitability and liquidity ratios. In 2022, the post-Covid-19 recovery period, 

which resulted in a decrease in the number of Covid-19 patients, impacted the decline in profitability and 

liquidity ratios. In 2023, after the Covid-19 status was revoked, the company expanded its business by building a 

hospital in Bali and several hospitals under the auspices of PT. Pertamina Bina Medika IHC accepted patients 

from the National Health Insurance (JKN) program, resulting in an increase in profitability and liquidity ratios, 

but not significantly. To maintain its financial stability, the company needs to improve its financial performance 

through cost control, revenue diversification, financial risk management, and technology-based financial system 

integration. 

 

Keywords: Cash Ratio, Current Ratio, Financial Analysis, Liquidity Ratio, Operating Profit Margin, Return On 

Asset 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan industri rumah sakit di Indonesia meningkat seiring dengan laju pertumbuhan 

penduduk, dan bertambahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan sebagai dasar 

kebutuhan manusia (Faiz et al., 2025). Pertumbuhan rumah sakit memiliki dampak terhadap stabilitas 

ekonomi suatu Negara, melalui terciptanya lapangan pekerjaan, diiringi dengan peningkatan 

https://doi.org/10.54082/jupin.1788
https://jurnal-id.com/index.php/jupin
mailto:1xxxx@xxxx.xxx
mailto:2xxx@xxxx.xxx
mailto:3xxx@xxxx.xxx


Jurnal Penelitian Inovatif (JUPIN)  DOI: https://doi.org/10.54082/jupin.1788  
Vol. 5, No. 4, November 2025, Hal. 2753-2762  p-ISSN: 2808-148X 
https://jurnal-id.com/index.php/jupin   e-ISSN: 2808-1366 

 

 
2754 

produktivitas tenaga kesehatan, investasi teknologi di bidang kesehatan dan intergrasi digital dalam 

pelayanan rumah sakit (Li & Li, 2024).  

Fenomena persaingan antara rumah sakit milik privat dan non privat disebabkan faktor 

kepemilikan, pendanaan, dan fokus pelayanan. Rumah sakit non privat berfokus pada kesejahteraan 

masyarakat luas, akses yang merata, biaya yang terjangkau, tenaga medis yang terbatas, fasilitas dan 

inovasi teknologi yang minim (Takahara, 2022). Rumah sakit privat, berfokus pada profit, peningkatan 

fasilitas layanan kesehatan, tenaga kesehatan yang kompeten, modernisasi teknologi kesehatan, dan 

biaya perawatan lebih mahal (Kamath et al., 2024). Persaingan yang kompetitif antara rumah sakit 

mendorong perusahaan untuk melakukan inovasi dalam kualias layanan dan mengembangkan strategi 

pemasaran yang proaktif. 

PT. Pertamina Bina Medika IHC adalah subsektor dari PT. Pertamina di bidang pelayanan 

kesehatan. Pemegang saham mayoritas yaitu PT. Pertamina dan sisanya dimiliki oleh perusahaan 

BUMN lainnya. Tranformasi PT. Pertamina Bina Medika IHC dilakukan secara bertahap sejak tahun 

2016-2020. Tranfomasi ini di harapkan mampu meningkatkan operasional, efisiensi, kualitas layanan 

rumah sakit, dan menjaga kepentingan perusahaan dalam jangka panjang. Tantangan yang dihadapi 

PT. Pertamina Bina Medika IHC, yaitu integrasi dan standarisasi untuk menyatukan berbagai rumah 

sakit dan klinik di bawah naungannya. PT. Pertamina Bina Medika IHC melakukan berbagai upaya 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 

Kinerja perusahaan sebagai tolak ukur perusahaan dalam mencapai tujuannya (Kurniawan et al., 

2022). Kinerja perusahaan diklasifikasikan menjadi dua komponen : kinerja keuangan dan non 

keuangan (Artha & Satriadhi, 2023). Kinerja keuangan di ukur dengan nilai moneter, sedangkan 

kinerja non keuangan di ukur menggunakan nilai non moneter, (Nguyen et al., 2021). Kinerja 

keuangan sebagai acuan pertumbuhan perusahaan (Putra & Musthofa, 2023). Kinerja keuangan bisa 

dilihat dari laporan keuangan, berupa data keuangan terkait informasi posisi keuangan dan kinerja 

keuangan (Purnama et al., 2020). Perusahaan melakukan analisis terhadap laporan keuangan, sebagai 

pembanding kinerja peusahaan dan pedoman dalam menyusun strategi bisnis (Alifiya et al., 2024). 

 Analisis keuangan adalah proses mengidentifikasi dan menetapkan hubungan yang tepat antara 

berbagai unsur dalam laporan keuangan (Kolitz, 2020). Analisis rasio keuangan adalah hubungan 

sistematis antara informasi-informasi keuangan yang tersaji dalam laporan keuangan perusahaan 

(Anggoro et al., 2020). Penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas dan likuiditas. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai efektivitas dari aktiva milik perusahaan untuk 

mendapatkan laba. Analisis rasio profitabilitas menggunakan indikator return on asset, dan operating 

profit margin. Return on Asset adalah rasio untuk menilai efektivitas penggunaan aktiva perusahaan 

untuk memperoleh laba bersih (Novan, 2021). Operating profit margin adalah rasio untuk menilai 

efektivitas pendapatan dalam memperoleh laba operasional (Jayathilaka, 2020).  

Rasio likuiditas merupakan rasio untuk menilai efektivitas perusahaan atas kewajiban jangka 

pendeknya (Arga & Syahputra, 2024). Analisis rasio likuiditas menggunakan indikator cash ratio, dan 

current ratio. Cash ratio merupakan rasio untuk menilai efektivitas kas dan setara kas perusahaan atas 

kewajiban jangka pendek (Viranda et al., 2023). Current ratio merupakan rasio untuk menilai 

efektivitas aktiva lancar atas kewajiban jangka pendek (Irman & Purwati, 2020). 

Penelitian tentang analis rasio keuangan pada PT. Pertamina Medika IHC masih belum pernah di 

teliti. Penelitian ini nantinya dapat memberikan gambaran kinerja keuangan perusahaan pasca 

bertranformasi menjadi PT. Pertamina Bina Medika IHC, dan menjadi menjadi acuan bagi perusahaan 

untuk peningkatan kinerja perusahaan dalam mengembangkan strategi bisnis yang efektif dan 

kompetitif yang mempengaruhi keberlangsungan bisnis. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menggunakan analisis statistik deskriptif, merupakan menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul tanpa membuat kesimpulan (Sugiyono, 2022, p. 147). 

Jenis penelitian kuantitatif berupa data keuangan. Sumber data menggunakan data sekunder berupa 

laporan keuangan PT. Pertamina Medika IHC periode 2020-2023, yang di akses melalui situs website 

resmi perusahaan yaitu https://petramedika.co.id/. Penelitian ini menggunakan teknik analisis rasio 
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keuangan, melalui perhitungan data berdasarkan informasi yang tersaji di laporan keuangan dan 

dilakukkan perhitungan secara manual. Hasil perhitungan akan digunakan untuk menganalisis rasio 

profitabilitas dan likuditas perusahaan. Adapaun kerangka berpikir dan rumus indikator rasio tersaji 

pada gambar 1, dan tabel 1 :  

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Tabel 1. Rumus Indikator Rasio 

No. Indikator Rasio Rumus 

1 Return on Assets Laba Bersih

Total Aktiva 
 x 100 %  

2  Operating Profit Margin Laba Operasional

Pendapatan
 x 100 %  

3 Cash Ratio Kas+Setara Kas 

Kewajiban Jangka Pendek
 x 100 %   

4 Current Ratio Aktiva Lancar 

Kewajiban Jangka Pendek
 x 100 %  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

3.1.1. Return On Asset (ROA) 

Hasil perhitungan return on asset pada PT. Pertamina Bina Medika IHC tahun 2020-2023 

disajikan sebagai berikut:  

 

Tabel 2. Perhitungan Return on Asset (dalam jutaan rupiah) 

Tahun Laba Bersih Total Aktiva ROA 

2020 289.332 5.833.331 4,96% 

2021 835.162 7.439.119 11,22% 

2022 184.200 7.660.332 2,40% 

2023 300.795 7.437.590 4,04% 

 

Nilai return on asset PT. Pertamina Bina Medika IHC yang disajikan pada tabel 2, menunjukkan 

terjadinya fluktuasi selama periode tahun 2020 hingga tahun 2023. Tahun 2020, nilai return on asset 

4,96 %. Tahun 2020 merupakan tahun penggabungan perusahaan yang berdampak terhadap 

penambahan aktiva yang mempengaruhi laba bersih perusahaan. Tahun 2021, nilai return on asset 

11,22 % atau naik 6,26 % dari tahun 2020. Peningkatan jumlah aktiva selaras dengan peningkatan laba 

bersih. Tahun 2022, nilai return on asset 2,40 % atau turun 8,82 % dari tahun 2021. Peningkatan total 

aktiva berbanding terbalik dengan penurunan laba bersih. Tahun 2023, nilai return on asset sebesar 

4,04 %, atau naik 1,64 %. Terjadi Penurunan total aktiva, dikarenakan dana digunakan untuk 

perluasan usaha dan peningkatan laba tahun bersih dari sektor pendapatan.  

Kenaikan dan penurunan nilai return on asset menandakan keefektifan perusahaan dalam 

menggunakan total aktiva yang dimilikinya untuk menghasilkan laba bersih (Novan, 2021). Total 

aktiva mencerminkan keseluruhan kekayaan yang dimiliki perusahaan, dan menggambarkan kesehatan 

perusahaan. Total aktiva PT. Pertamina Bina Medika IHC terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tidak 

lancar. PT. Pertamina Bina Medika IHC hendaknya melakukan peningkatan total aktiva melalui 

pemeliharan aktiva tetap yang telah ada dan pembaharuan teknologi dibidang kesehatan, seperti 

pengunaan telemedicine, rekam medis elektronik (RME), pemanfaatan kecerdasan buatan (AI), dan 

sebagainya. Tujuan pembaharuan aktiva tetap untuk meningkatkan aksesbilitas dan efisiensi layanan 

rumah sakit yang nantinya akan mempengaruhi laba bersih perusahaan. Laba bersih merupakan 

keuntungan atas pendapatan yang diperoleh perusahaan setelah dikurangi biaya-biaya. Laba bersih 

merupakan indiktor untuk menilai kesehatan perusahaan dan sebagai acuan untuk mengevaluasi 

strategi bisnis yang telah dilaksanakan perusahaan. Laba bersih yang dihasilkan oleh PT. Pertamina 
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Bina Medika IHC, nantinya akan mempengaruhi persepsi investor dan manajemen perusahaan dalam 

membuat keputusan.  

3.1.2. Operating Profit Margin (OPM) 

Hasil perhitungan operating profit margin pada PT. Pertamina Bina Medika IHC tahun 2020-

2023 disajikan sebagai berikut :  

 

Tabel 3. Perhitungan Operating Profit Margin (dalam jutaan rupiah) 

Tahun Laba Operasional Pendapatan OPM 

2020 323. 427 5.283.921 6.12 % 

2021 1.026.492 6.834.474 15,01% 

2022 (68.844) 4.978.509 (1.38 %) 

2023 268.961 5.720.173 4.70 % 

 

Nilai operating profit margin PT. Pertamina Bina Medika IHC yang disajikan pada tabel 3, 

menunjukkan terjadinya fluktuasi selama periode tahun 2020 hingga tahun 2023. Tahun 2020, nilai 

operating profit margin 6,12 %, berasal dari pendapatan penunjang medis dan rawat inap, yang 

mempengaruhi laba operasional. Tahun 2021, nilai operating profit margin sebesar 15,01 %, atau naik 

8,89%. Peningkatan berasal dari fasilitas rawat inap, yang berasal dari pasien Covid-19 dipertengahan 

tahun 2021, hal tersebut memberikan dampak terhadap peningkatan laba operasional. Tahun 2022, 

nilai operating profit margin -1,38 %, atau turun 16,39%. Pendapatan perusahaan mengalami 

penurunan dikarenakan, kebijakan tarif baru Covid-19 dan turunnya pasien Covid-19 yang 

mempengaruhi penurunan laba opersional perusahaan. Tahun 2023, nilai operating profit margin 4,70 

% atau naik 3,32 %. Peningkatan pendapatan dibanding tahun 2022 didominasi dari peningkatan 

jumlah pasien Jaminan Kesehatan Nasiona (JKN), yang berdampak terhadap peningkatan laba 

operasional. 

Kenaikan dan penurunan nilai operating profit margin mencerminkan tindakan perusahaan 

terhadap pengelolaan biaya operasional yang nantinya akan mempengaruhi laba operasional 

perusahaan (Jayathilaka, 2020). Laba operasional dan pendapatan merupakan komponen yang terdapat 

pada laporan laba rugi komprehensif. Pendapatan merupakan fondasi dasar bagi aktivitas perusahaan. 

Tanpa pendapatan yang cukup, perusahaan tidak memiliki dana untuk biaya operasional dan biaya-

biaya lainnya, dan dikhawatirkan akan mengancam kelangsungan perusahaan (Salampessy et al., 

2022). Pendapatan PT. Pertamina Bina Medika IHC berasal dari pendapatan operasional rumah sakit 

dan klinik, terdiri dari pelayanan rawat jalan, pelayanan rawat inap, pelayanan penunjang medis, 

sektor farmasi, jasa dokter dan konsultasi. Laba operasional menunjukkan seberapa efektif perusahaan 

dalam mengelola biaya produksi atau operasional untuk menghasilkan pendapatan. Laba operasional 

PT. Pertamina Bina Medika IHC merupakan pendapatan operasional setelah dikurangi biaya-biaya 

seperti : biaya gaji, biaya pemeliharaan, biaya listrik, air, telepon dan sebagainya. PT. Pertamina Bina 

Medika IHC hendaknya melakukan peningkatan pendapatan melalui diversifikasi pendapatan, 

pemasaran digital, dan penawaran diskon atas fasilitas dan layanan tertentu, yang nantinya akan 

mempengaruhi laba operasional perusahaan.  

3.1.3. Cash Ratio  

Hasil perhitungan cash ratio pada PT. Pertamina Bina Medika IHC tahun 2020-2023 disajikan 

sebagai berikut :  

 

Tabel 4. Perhitungan Cash Ratio (dalam jutaan rupiah) 

Tahun Kas dan Setara Kas Kewajiban Jangka Pendek Cash Ratio 

2020 1.229.294 2.152.314 57,11 % 

2021 2.691.676 2.437.005 110,45% 

2022 1.673.308 1.937.943 86.34 % 

2023 1.278.974 1.848.119 69,20 % 
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Nilai cash ratio PT. Pertamina Bina Medika IHC yang disajikan pada tabel 4, menunjukkan 

terjadinya fluktuasi nilai cash ratio selama periode tahun 2020 hingga tahun 2023. Tahun 2020, nilai 

cash ratio 57,11 %, kas dan setara kas berasal dari pemegang saham perusahaan, dan liabilitas jangka 

pendek berasal dari beban yang masih harus di bayar dan beban operasional perusahaan. Tahun 2021, 

nilai cash ratio 110,45 % atau naik 53,4%. Terjadi peningkatan kas dan setara kas dari saldo bank. 

Tahun 2022, nilai cash ratio 86,34 % atau turun 24,11 %. Terjadi penurun kas dan setara kas yang 

berasal dari penurunan saldo deposito. Tahun 2023, nilai cash ratio 69,20 % atau turun 17,14 % 

penurunan kas dan setara kas dikarenakan penurunan pendapatan tunai dari pasien dan pembayaran 

piutang.  

Kenaikan dan penurunan nilai cash ratio, mengindikasikan keefektifan perusahaan menggunakan 

kas dan setara kas untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya (Viranda et al., 2023). Kas dan setara 

kas merupakan komponen penting bagi suatu perusahaan untuk membiaya kegiatan operasional 

perusahaan, dan menjaga tersediannya dana untuk membayar kewajiban jangka pendek. PT. Pertamina 

Bina Medika IHC memiliki kas terdiri dari uang tunai, dan uang perusahaan yang tersimpan di bank 

yang sewaktu-waktu bisa dicairkan. Sedangkan setara kas dari PT. Pertamina Bina Medika IHC terdiri 

dari deposito dan investasi jangka pendek yang dimiliki perusahaan. Penggunaan kewajiban jangka 

pendek sebagai sumber pedanaan dan operasional perusahaan merupakan hal yang lumrah, akan tetapi 

perusahaan berperan penting terhadap pengendalian kewajiban jangka pendek guna menjaga stabilitas 

keuangannya. PT. Pertamina Bina Medika IHC harus memperhatikan pengelolaan kas dan setara kas 

perusahaan, karena keduanya merupakan aktiva yang paling likuid dan rentan untuk disalahgunakan. 

Pengawasan terhadap kas dan setara kas yang dimiliki perusahaan melalui standarisasi prosedur 

penerimaan dan pengeluaran kas, pemisahan tugas untuk menghindari terjadinya kesalahan atau 

penipuan, pengadaan kas kecil untuk transaksi yang membutuhkan nominal yang kecil guna 

meningkatkan efisiensi operasional (Puspita & Gideon Setyo Budiwitjaksono, 2024).  

3.1.4. Current Ratio  

Hasil perhitungan current ratio pada PT. Pertamina Bina Medika IHC tahun 2020-2023 disajikan 

sebagai berikut :  

 

Tabel 5. Perhitungan Current Ratio (dalam jutaan rupiah) 

Tahun Aktiva Lancar Kewajiban Jangka Pendek Current Ratio 

2020 2.884.760 2.152.314 134,03 % 

2021 4.388.690 2.437.005 180,08 % 

2022 3.117.601 1.937.943 160,87 % 

2023 2.845.947 1.848.119 153,99 % 

 

Nilai Current Ratio PT. Pertamina Bina Medika IHC yang disajikan pada tabel 5, menunjukkan 

terjadinya fluktuasi dari tahun 2020 hingga tahun 2023. Tahun 2020, nilai current ratio 134,03%. 

Akitva lancar berasal dari setoran dari pemegang saham yang berdampak terhadap tersedianya dana 

untuk melakukan perluasan pasar dan meningkatkan kualitas opersional perusahaan di masa yang akan 

datang. Tahun 2021, nilai current ratio180,08% atau naik 46,05 %. Peningkatan aktiva lancar dari 

piutang lain-lain dan peningkatan kewajiban jangka pendek dari utang bank jangka pendek. Tahun 

2022, nilai current ratio 160,87 %, atau turun 19,27 %. Penurunan aktiva lancar dan perusahaan 

mengindikasikan perusahaan tidak memiliki dana yang cukup untuk membayar kewajiban jangka 

pendek. Tahun 2023, nilai current ratio 153,99 % atau turun 6,88 %. Penurunan kas dikarenakan 

kegiatan investasi untuk pembangunan rumah sakit di Bali yang memerlukan dana besar dan 

penurunan kewajiban jangka pendek dikarenakan penurunan akrual biaya yang sudah dilakukan 

koreksi menjadi utang.  

Kenaikan dan penurunan nilai current ratio dikarenakan perubahan nilai aktiva lancar dan 

kewajiban jangka pendek atau kombinasi keduanya. Kenaikan dan penurunan nilai current ratio 

karena perubahan nilai aktiva lancar yang mempengaruhi perusahan dalam melunasi kewajiban jangka 

pendeknya (Irman & Purwati, 2020). PT. Pertamina Bina Medika IHC memiliki aktiva lancar yang 
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terdiri dari kas dan setara kas, piutang yang berasal dari jasa medis dan jasa layanan yang telah 

diberikan, piutang lain-lain, persediaan medis dan non medis, uang muka dan beban dibayar dimuka, 

dan pajak dibayar dimuka. Keberadaan aktiva lancar penting bagi perusahaan, untuk mendukung 

kegiatan opersional perusahaan, menjaga stabilitas keuangan, dan tersedianya dana untuk membayar 

kewajiban jangka pendeknya. PT. Pertamina Bina Medika IHC harus menjaga stabilitas dari akitva 

lancar, melalui pengelolaan, pengawasan dan evaluasi secara berkelanjutan. 

3.2. Pembahasan 

Laporan keuangan memiliki peran penting bagi perusahaan karena, memberikan gambaran 

mengenai kondisi keuangan perusahan, melalui jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan, jumlah 

kewajiban yang harus dilunasi oleh perusahaan, dan memperlihatkan laba atau rugi perusahaan selama 

tahun berjalan. Laporan keuangan digunakan sebagai dasar evaluasi dan acuan bagi pengembangan 

strategi bisnis perusahaan (Daeli Albertus et all., 2024). Bagi Manajemen PT. Pertamina Bina Medika 

IHC, laporan keuangan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk menenetapkan strategi 

bisnis, perluasan bisnis dengan menambah rumah sakit dan berkerjasama dengan klinik, acuan untuk 

penyusunan anggaran, pembelian alat kesehatan, peningkatan fasilitas pelayanan kesehatan, diiringi 

dengan optimalisasi sumber daya manusia terutama kompetensi tenaga medis dan efektivitas 

penggunaan peralatan, guna mengurangi pemborosan. Bagi Investor PT. Pertamina Bina Medika IHC 

yang merupakan gabungan dari beberapa perusahaan BUMN, laporan keuangan yang disajikan 

digunakan sebagai dasar untuk melihat kinerja keuangan perusahaan setelah konsolidasi, 

mempertimbangkan risiko dari konsolidasi, membandingkan kinerja perusahaan dengan 

kompetitiornya, dan sebagai dasar untuk memprediksi dividen yang akan diterima. 

Profitabilitas PT. Pertamina Bina Medika IHC berasal dari pendapatan opersional perusahaan. 

Untuk memperluas pasar, perusahaan melakukan kerjasama dengan klinik dan mengikuti program 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang diselenggarakan oleh pemerintah. Profitabilitas berfungsi 

untuk menjaga stabilitas keuangan perusahaan, membantu manajemen dalam menyusun anggaran, 

yang mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba (Akbar & Nugraha, 2025). 

Perubahan return on asset disebabkan oleh peningkatan pendapatan, efisiensi aktiva, dan keputusan 

manajemen yang mempengaruhi laba (Monalisa, 2022). Perubahan operating profit margin 

disebabkan oleh pengelolaan pendapatan dan pengendalian biaya-biaya yang mempengaruhi laba 

(Mahdi & Khaddafi, 2020). PT. Pertamina Bina Medika IHC perlu melakukan langkah-langkah untuk 

meningkatkan rasio profitabilitas melalui pengembangan strategi bisnis, efisiensi penggunaan aktiva 

perusahaan, dan pengendalian biaya operasional perusahaan untuk meningkatan pendapatan.  

Profitabilitas memiliki peran dalam keberlanjutan perusahaan, dengan adanya profititabilitas 

artinya perusahaan memiliki dana untuk membiayai kegiatan operasionalnya, memiliki dana untuk 

investasi pengembangan teknologi medis, dan perusahan mampu meningkatkan kesejahteraan 

karyawannya. Strategi bisnis PT. Pertamina Bina Medika IHC melalui program Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN) yang diselenggarakan pemerintah dinilai sudah tepat. Kerjasama tersebut dapat 

meningkatkan jumlah pasien, dan pendapatan perusahaan. Akan tetapi, PT. Pertamina Bina Medika 

IHC harus memperhatikan risiko yang timbul, seperti permasalahan pengajuan klaim yang tertunda, 

keterlambatan pembayaran, risiko hukum dan defisit anggaran, yang nantinya akan mempengaruhi 

profitabilitas dan kredibilitas rumah sakit. Tindakan preventif PT. Pertamina Bina Medika IHC untuk 

meminimalisir risiko, dengan melakukan pendekatan lean management untuk mengurangi 

pemborosan, intergrasi sistem informasi, audit internal dan eksternal untuk mencegah terjadinya 

kecurangan, serta melakukan hubungan yang baik dengan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

(BPJS) sebagai lembaga penyelengara program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) (Syahira et al., 

2024). 

Likuiditas PT. Pertamina Bina Medika IHC berasal dari kewajiban jangka pendek perusahaan 

terkait hutang kepada pemasok, gaji karyawan, biaya yang masih harus dibayar dan sebagainya. Bagi 

manajemen perusahaan, likuiditas berfungsi sebagai tambahan dana untuk membiayai aktivitas 

opersional perusahaan (Arga & Syahputra, 2024). Perubahan cash ratio berkaitan dengan efektivitas 

perusahaan dalam menggunakan kas dan setara kas atas kewajiban jangka pendeknya dan perlunya 
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pengawasan terhadap kas dan setara kas (Himawan & Asih, 2025). Perubahan current ratio akibat 

perubahan nilai aktiva lancar dan kewajiban jangka pendek atau kombinasi keduanya (Djaddang, 

2024). PT. Pertamina Bina Medika IHC perlu melakukan pengawasan terhadap aktiva lancar, agar 

tersedia dana untuk melunasi kewajiban jangka pendek perusahaan. 

Likuiditas berperan dalam menjaga stabilitias keuangan dan stabilitas operasional perusahaan. 

Komponen likuiditas modal pada rumah sakit terdiri dari kas, piutang dan persediaan. Likuditas kas 

berkaitan dengan tersedianya dana perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, seperti 

pembayaran gaji karyawan, pembelian obat, dan biaya operasional lainnya. Likuiditas piutang berasal 

dari tagihan atas pelayanan medis yang dilakukan, tetapi belum dibayarkan oleh pasien atau pihak 

asuransi. Liabilitas persediaan merupakan kewajiban yang timbul akibat pembelian persedian medis 

dan non medis rumah sakit. Tindakan perusahan untuk mengatur liabilitas, dengan memantau rasio 

utang, melakukan negosiasi dengan pemasok, memperhatikan syarat pembayaran, mengoptimalkan 

efisiensi operasional, membuat anggaran dan cadangan dana, memanfaatkan teknologi, serta 

memanfaatkan utang secara produktif untuk memenuhi kebutuhan perusahaan yang nantinya akan 

menghasilkan keuntungan (Hu et al., 2022). Manajemen likuiditas yang efektif memungkinkan rumah 

sakit untuk menangani permintaan yang berfluktuasi, seperti yang terjadi selama pandemi Covid-19, 

dan mendukung fungsi-fungsi penting seperti pembelian peralatan yang diperlukan dan pengelolaan 

inventaris yang efisien (Rorimpandey et al., 2025). 

Peningkatan kinerja tidak hanya di ukur dari sisi keuangan. PT. Pertamina Bina Medika IHC 

harus meningkatkan kinerja dari sisi non-keuangan yang berfokus pada perbaikan kualitas internal 

rumah sakit dengan menerapkan total quality management (TQM), yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan, meningkatkan kepuasan pasien 

dan karyawan, serta meningkatkan efektivitas operasional dan daya saing rumah sakit. Melalui total 

quality management (TQM) rumah sakit dapat menciptakan sistem yang berfokus pada perbaikan 

berkelanjutan di semua aspek, mulai dari proses medis, administrasi, hingga manajemen sumber daya 

(Wijaya & Wening, 2024). 

Peningkatan reputasi perusahaan dapat dilakukan melalui program corporate social 

responsibility. Alokasi laba bersih rumah sakit yang digunakan untuk program corporate social 

responsibility (CSR) sebesar 2% dari total keuntungan selama tahun berjalan (Mutiarasari et al., 2021). 

PT. Pertamina Bina Medika IHC telah melakukan kegiatan corporate social responsibility (CSR), 

seperti kegiatan peningkatan kompetensi kader posyandu membentuk program Pertamina Sehati 

melalui kegiatan peningkatan pengetahuan di bidang stunting dan pijat bayi, kegiatan donor darah 

untuk membantu masyarakat yang membutukan, aksi peduli lingkungan dan memberikan layanan 

pemeriksaan kesehatan untuk memastikan keselamatan para pengemudi selama arus mudik lebaran. 

Diharapkan program corporate social responsibility (CSR) yang dilakukan PT. Pertamina Bina 

Medika IHC dilakukan secara berkesinambungan untuk menciptakan kemandirian masyarakat, 

meningkatkan kualitas hidup, dan membangun hubungan yang positif dengan masyarakat sekitar 

(Sumual, 2020).  

4. KESIMPULAN 

Analisis deksriptif kuantitatif pada PT. Pertamina Bina Medika IHC periode 2020-2023 

menunjukan terjadi pergerakan yang fluktuatif atas rasio profitabilitas dan likuiditas. PT. Pertamina 

Bina Medika IHC perlu menjaga keseimbangan profitabilitas dan likuiditas, guna meningkatkan 

kinerja keuangan. Tantangan yang dihadapi rumah sakit dari sisi keuangan meliputi tingginya biaya 

operasional, keterlambatan pembayaran dari perusahaan asuransi dan BPJS, regulasi yang kompleks, 

keterbatasan dana untuk investasi teknologi kesehatan, dan pesaingan yang kompetitif antara rumah 

sakit privat dan non privat. PT. Pertamina Bina Medika IHC perlu melakukan manajemen yang 

efektif, seperti digitalisasi sistem keuangan, pengelolaan data keuangn yang transparan, penerapan 

metode lean management untuk mengurangi pemborosan, penguatan manajemen risiko atas asuransi, 

dan efisiensi operasional.  

PT. Pertamina Bina Medika IHC perlu melakukan peningkatan kualitas prekrutan sumber daya 

manusia dengan tujuan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan rumah sakit, tersedianya tenaga 

https://doi.org/10.54082/jupin.1788
https://jurnal-id.com/index.php/jupin


Jurnal Penelitian Inovatif (JUPIN)  DOI: https://doi.org/10.54082/jupin.1788  
Vol. 5, No. 4, November 2025, Hal. 2753-2762  p-ISSN: 2808-148X 
https://jurnal-id.com/index.php/jupin   e-ISSN: 2808-1366 

 

 
2760 

kerja yang kompeten, dan membangun tim kerja yang solid untuk mencapai kinerja yang optimal. PT. 

Pertamina Bina Medika IHC perlu melakukan kegiatan promosi rumah sakit, seperti kegiatan edukasi 

kesehatan melalui media sosial perusahaan, pengenalan perusahaan melalui website dan media sosial, 

penawaran paket dan diskon atas layanan tertentu, kegiatan kerjasama dengan pihak lainnya untuk 

memperluas jaringan bisnis. PT. Pertamina Bina Medika IHC strategi pengembangan layanan 

unggulan, diversifikasi pendapatan, berinvestasi pada teknologi medis dan digitalisasi, guna bersaing 

dengan rumah sakit lainnya. PT. Pertamina Bina Medika mampu mendeteksi risiko yang ditimbulkan 

oleh perusahaan, seperti risiko klinis, risiko operasional, risiko finansial, risiko sumber daya manusia, 

dan risiko kesehatan keselamatan kerja (K3). Perusahaan harus mampu melakukan tindakan preventif 

atas risiko yang ditimbulkan melalui identifikasi, analisis dan evaluasi, penanganan, dan pengawasan 

secara berkelanjutan. Hal itu penting untuk menjaga kepercayaan pasein dan reputasi perusahaan.  
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